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ABSTRAK

Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi digital (TIK) memberikan
pengaruh yang signifikan bagi semakin maraknya usaha pariwisata yang membangun konsep smart
destination guna memenuhi keinginan wisatawan. Berdasarkan hasil temuan dari beberapa referensi dan
literatur, ternyata terdapat research gap mengenai belum adanya kajian lebih dalam tentang
pengembangan strategi smart destination di Indonesia, terutama dalam penggunaan kerangka kerja
service-dominant logic yang melibatkan wisatawan dalam pengembangan produk baru (value co-
creation). Pendekatan deskriptif kualitatif juga digunakan untuk menggambarkan tingkatan strategi yang
dibuat berdasarkan jangka waktu pelaksanaan. Diperoleh tiga berdasarkan jangka waktu pelaksanaan.
Pertama, strategi jangka pendek (1-5 tahun) digolongkan dengan fokus program tata kelola smart
destination, penggunaan alat berbayar elektronik dan pemasaran berbasis internet. Berikutnya, jangka
menengah (5-10 tahun), program yang dilaksanakan antara lain penggunaan kendaraan listrik ramah
lingkungan, GPS tracking tourist activity, monitoring pengelolaan lingkungan yang disimpan melalui
database online, serta augmented reality for visitor management and interpretation. Terakhir, strategi
jangka panjang (>10 tahun) penerapan destination low energy, otomatisasi layanan dan artificial
intelegence. Utamanya semua penerapan strategi high technology yang menyesuaikan perkembangan
jaman dirancang untuk memberikan kepuasan bagi wisatawan dengan tujuan agar berkunjung kembali
dan berimbas pada keberlanjutan destinasi pariwisata. Secara keilmuan, studi ini dapat memberikan
usulan alternatif kebijakan yang dapat digunakan bagi pengambil kebijakan dan menambah referensi
bagi studi lanjutan terkait pengembangan smart destination.

Kata Kunci: Destinasi Pariwisata, Pariwisata Berkelanjutan, Smart Destinations, Service-
Dominant Logic, Value Co-création.

ABSTRACT

The rapid development of digital information and communication technology (ICT)
significantly influences the increasing number of tourism businesses that build smart
destination concepts to meet the need of tourists. Based on the findings of several references
and literature, it turns out that there is a research gap regarding the absence of a deeper study
on the development of smart destination strategies in Indonesia, especially in the use of a
service-dominant logic framework that involves tourists in the development of new products
(value co-creation). A qualitative descriptive approach is use to describe the level of strategy
created based on the timeframe of implementation. Three stages of classification are obtained
based on the period of implementation. First, short-term strategies (1-5 years) focus on smart
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destination governance programs, electronic paid tools, and internet-based marketing. Next, in
the medium term (5-10 years), the programs implemented include using of environmentally
friendly electric vehicles, GPS tracking tourist activity, monitoring environmental management
stored through an online database, and augmented reality for visitor management and
interpretation. Finally, the long-term strategy (>10 years) involves the implementation of low
energy destinations, service automation and artificial intelligence. Mainly, all applications of
high technology strategies that adapt to the times are designed to provide satisfaction for
tourists to revisit and impact on the sustainability of tourism destinations. This study propose
policy recommendation that can be used for policy makers and valued references for further
studies related to smart destination development.

Keywords: Tourism Destinations, Sustainable Tourism, Smart Destinations, Service-

Dominant Logic, Value Co-création.
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PENDAHULUAN

Perkembangan mutakhir menunjukkan
bahwa sektor pariwisata tidak sekadar
dipandang sebagai sumber devisa atau
perekonomian suatu negara, tetapi juga
sebagai faktor pendorong pembangunan
berkelanjutan yang berkontribusi pada usaha
pelestarian lingkungan dan penguatan sosial-
ekonomi, budaya masyarakat (World Tourism
Organization, 2021). Perubahan paradigma
tersebut juga direspon pada tataran kebijakan
melalui Permenparekraf No. 9 tahun 2021
tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan yang muatan substansinya
menitikberatkann pada bebrapa aspek, yaitu
tata kelola berkelanjutan, keberlanjutan
sosial-ekonomi, keberlanjutan budaya, dan
keberlanjutan lingkungan hidup.

Pada sisi lain, kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi digital (TIK) turut
menunjang model pengembangan destinasi
yang dinamakan smart destinations (Williams
et al., 2020). Dalam model tata kelola
destinasi  ini, selain  peran  penting
implementasi inovasi TIK, juga
mengedepankan kolaborasi efektif antara
pelaku usaha dan konsumen/pelanggan dalam
proses penciptaan nilai (value co-creation)
dalam perspektif kerangka kerja service-
dominant logic, dimana peran konsumen
dalam layanan menjadi penting, serta pelaku
usaha didorong untuk berinovasi agar dapat
menarik  (attracts)  wisatawan  selaku
konsumen untuk berkunjung dan terlibat aktif
di destinasi pariwisata (Jeong & Shin, 2020;

D. Wang et al., 2013; Y. Wang et al., 2020).
Selain itu, smart destinations juga bersesuaian
dengan konsep pariwisata berkelanjutan
karena prinsip model ini juga mengedepankan
aktivitas pariwisata tidak hanya dijadikan
obyek ekonomi semata, tetapi juga
berkontribusi kepada kehidupan masyarakat
dan lingkungan/ekosistem lokal (Fyall &
Garrod, 2019; Rocha, 2020).

Berdasarkan ~ penelusuran  penulis
terdapat beberapa studi terdahulu yang
meneliti atau mengusung topik penelitian
berkaitan dengan smart destinations. Studi
Basbeth et al., (2018) meneliti mengenai
pengaruh smart destination terhadap branding
destinasi, keterkaitan antara kapabilitas
pemangku kepentingan dengan peningkatan
branding destinasi, dan dampak branding
destinasi terhadap potensi munculnya peluang
usaha dan penciptaan lapangan kerja.
Sementara itu, studi dari Kennedy et al.,
(2022); Rafdinal, (2021) dan Susanto et al.,
(2020) mengelaborasi dampak adopsi dan
penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi digital (TIK) terhadap motivasi
para wisatawan untuk mengunjungi destinasi
pariwisata, dan salah satunya yang mengkaji
pengaruh dan dampak kesiapan faktor human
capital, modal sosial, kewirausahaan, serta
penerapan TIK pada performa smart tourist
destinations (Sucipta et al., 2019). Studi Li et
al.,, (2021) fokus terhadap persepsi dan
evaluasi  wisatawan  terhadap  smart
destinations berdasarkan pengalaman layanan
wisata yang mereka terima
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Berdasarkan uraian Dbeberapa studi
terdahulu ditemukan kesenjangan penelitian
(research gap) yaitu belum terdapat studi
yang bertujuan atau menitikberatkan kajian
pada analisis strategi pengembangan smart
destinations ditinjau dari perspektif service-

dominant logic. Dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk mengisi research gap
tersebut, studi  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  potensi  pengembangan

smart destinations di Indonesia, menganalisis
kerangka kerja service-dominant logic dalam
mendorong implementasi smart destinations,
dan menyusun analisis implikasi strategis
pengembangan smart destinations.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Smart Destinations

Menurut Lopez de Avila (2015) smart
destinations adalah destinasi wisata inovatif
yang didukung eksistensi infrastruktur
teknologi canggih, dan memiliki fungsi
menjamin pengembangan destinasi pariwisata
berkelanjutan, memfasilitasi interaksi
pengunjung dengan lingkungan destinasi,
meningkatkan kualitas pengalaman berwisata,
dan meningkatkan kualitas hidup penduduk
setempat. Sementara itu, Bagiran Ozseker
(2019) dan Trunfio & Campana (2019)
menyatakan bahwa smart destinations adalah
destinasi wisata yang menitikberatkan pada
pemanfaatan TIK untuk menyeimbangkan sisi
permintaan dan penawaran sehingga terdapat
proses penciptaan nilai (value creation), serta
memberikan pengalaman berwisata
berkualitas bagi wisatawan, dan bermanfaat
bagi destinasi yang bersifat berkelanjutan.
Pengertian konseptual serupa juga dinyatakan
oleh Buhalis & Amaranggana (2013), dimana
smart destinations fokus pada pengembangan
pariwisata berkelanjutan yang memastikan

peningkatan  kualitas hidup  penduduk
setempat dan peningkatan pengalaman
pariwisata yang didukung kehandalan

infrastruktur TIK (Buhalis & Amaranggana,
2013). Berdasarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa smart destinations pada
prinsipnya merupakan paradigma dan model
pengelolaan pariwisata yang mengedepankan
implementasi pariwisata berkelanjutan yang

memberikan manfaat tidak hanya bagi
wisatawan dalam bentuk  pengalaman
berwisata yang berkualitas, namun juga bagi
masyarakat lokal di destinasi pariwisata,
dimana untuk mencapai kondisi tersebut
membutuhkan dukungan teknologi TIK yang
handal.

Hasil studi Gonzélez-Reverté (2019);
Ivars-Baidal et al. (2019, 2021) menunjukkan

bahwa terdapat beberapa faktor yang

mendukung eksistensi, keberhasilan dan

menjadi karakteristik smart destinations,
yaitu:

a. Informasi  wisatawan.  Kemudahan
mengakses informasi dapat memengaruhi
seluruh  siklus  perjalanan  wisata
(membayangkan, merencanakan,
memesan, mengalami, dan berbagi
pengalaman);

b. Peningkatan pengalaman berwisata.

Pengalaman di tempat tujuan dapat
ditingkatkan melalui penerapan teknologi
yang memfasilitasi konsumsi pariwisata
(konektivitas lokal, pembayaran digital,
solusi  biometrik, dan lain-lain),
memperkaya pengalaman pariwisata
(virtual dan augmented reality, ambient
intelligence, dan lain-lain),  dan
meningkatkan ~ kemungkinan  kreasi
bersama dan personalisasi layanan
wisata;

c. Pemasaran  destinasi. Peningkatan
kualitas teknik pemasaran destinasi
wisata yang didukung keberadaan
informasi yang tersedia secara real time,
sehingga dapat memungkinkan
mekanisme pemasaran destinasi yang
lebih aksesibel bagi wisatawan;

d. Pengelolaan Pengunjung (Visitor
Management). Pengelolaan pengunjung
yang lebih efektif dan efisien melalui
penerapan teknologi jaringan sensor yang
memungkinkan pengembangan aplikasi
berbasis Internet of Things; dan

e. Destinations intelligence. Penggunaan
situs web, media sosial atau aplikasi
seluler dan teknologi lainnya untuk
memberikan data dan informasi yang
terkait dengan pengalaman wisatawan,
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seperti cuaca, lingkungan atau lalu lintas
destinasi wisata kepada wisatawan.

Konsep Service-Dominant Logic

Menurut S. L. Vargo & Lusch (2017)
perspektif Service-Dominant Logic (S-D
logic) adalah pendekatan teoritis yang melihat
bahwa  perusahaan harus memfokuskan
energi dan sumber daya mereka untuk
mengintegrasikan kompetensi, pengetahuan,
dan keterampilan khusus yang dinamis untuk
menciptakan dan memberikan layanan, serta
harus menjadi prinsip dasar untuk semua
aktivitas bisnis, selain itu pelanggan harus
diperlakukan sebagai sumber daya yang turut
aktif dalam layanan usaha (operand),
memiliki  keahlian,  pengalaman, dan
pengetahuan mereka ke dalam hubungan
dengan perusahaan (S. L. Vargo & Lusch,
2017). Dalam perspektif ini, nilai hanya dapat
diciptakan secara bersama-sama dan secara
kontekstual oleh pelaku usaha dan pelanggan
(S. L. Vargo & Lusch, 2011). Secara
keseluruhan, S-D logic menyoroti nilai yang
ditentukan pelanggan dan diciptakan bersama,
sumber daya operand (pengetahuan dan
keterampilan)  sebagai  sumber  dasar
keunggulan kompetitif, serta komunikasi dua
arah dengan pelanggan dan manajemen
hubungan (S. L. Vargo & Lusch, 2004).

Dalam S-D logic, layanan didefinisikan
sebagai penerapan kompetensi  khusus
(sumber daya operand—pengetahuan dan
keterampilan), melalui tindakan, proses, dan
hasil untuk kepentingan entitas lain atau
entitas itu sendiri (S. L. Vargo & Lusch,
2008). Pengertian barang (goods) dalam
perspektif ini adalah instrumen (peralatan,
mekanisme  distribusi), yang berfungsi
sebagai alternatif untuk penyediaan layanan
langsung. Layanan adalah apa yang selalu
dipertukarkan. Barang, ketika digunakan,
adalah bantuan untuk proses penyediaan
layanan (Lusch et al., 2010). Disebabkan
sifatnya yang berorientasi pada pelanggan,
konteks "layanan” membuat S-D logic secara
inheren bersifat relasional yang
menitikberatkan pada interaktivitas dan
kolaborasi (S. L. Vargo & Lusch, 2008).
Orientasi layanan dalam S-D logic

mensyaratkan bahwa eksistensi sumber daya
operand merupakan faktor pendorong untuk
proses penciptaan nilai (value co-creation),

termasuk  dalam

pengembangan  smart

destinations (Hayslip et al., 2013).

Konsep Value Co-Creation

Menurut Buhalis & Foerste (2015),

value co-creation dalam konteks smart
destinations adalah seperangkat metode yang

digunakan

untuk  membangun  proses

kolaboratif aktif, kreatif dan sosial antara
pelaku usaha dan konsumen (pengguna)
dalam konteks pengembangan produk layanan

baru,

dimana hal ini  memungkinkan

konsumen untuk menyesuaikan produk dan
layanan dengan kebutuhan mereka yang
bertujuan untuk meningkatkan nilai produk

dan
meningkatkan
keotentikan
destinasi.

dihasilkan, serta
keunikan  dan
berwisata  di
co-creation

layanan  yang
kualitas
pengalaman

Proses value

melibatkan semua aktor sosial dan ekonomi

yang mengambil dan

mengintegrasikan

berbagai sumber daya, baik yang bersifat
potensial maupun riil (Assiouras et al., 2019).
Identifikasi tujuan kelompok, kerja sama, dan
partisipasi memainkan peran penting dalam
proses value co-creation yang memiliki
tujuan akhir untuk menciptakan nilai bersama
(Saarijérvi et al., 2013). Dalam mencapai
keberhasilan dalam proses value co-creation
dibutuhkan dukungan berupa inovasi dan
penerapan teknologi TIK yang berfungsi

sebagai

medium yang mengakselerasi

interaksi antara pelaku usaha dan konsumen
(Barile et al., 2020; Bhuiyan et al., 2022;
Polese et al., 2018).

Hasil studi Cabiddu et al. (2013); Font

et al. (2021); Lin et al. (2017); Prahalad &
Ramaswamy (2004), menunjukkan bahwa
terdapat beberapa karakteristik konsep value
co-creation, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Kebersamaan
pelaku usaha dan konsumen;

Memberikan keleluasaan bagi konsumen
untuk membangun
sesuai dengan konteks dan kebutuhannya;

penciptaan nilai oleh

layanan bersama
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c. Mendefinsikan dan  menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan produk
layanan secara bersama-sama;

d. Menciptakan sebuah pengalaman
lingkungan/ekosistem  usaha  yang
dinamis, dimana konsumen dapat aktif
berdialog dan memberikan masukan
berdasarkan pengalaman dan preferensi
pribadi;

e. Transaksi bisnis dilakukan secara real
time;

f. Terdapat dialog berkelanjutan antara
pelaku usaha dengan konsumen;

g. Membangun pengalaman layanan secara
bersama-sama; dan

h. Menciptakan atau mengkreasikan inovasi
bagi kemajuan usaha (products services
improvement) secara bersama-sama.

Pada perkembangannya, value co-
creation dalam konteks pengejawantahan
perspektif S-D logic berkembang menjadi
salah satu mekanisme yang mengintegrasikan
sumber daya, menyediakan layanan timbal
balik, menciptakan nilai bersama melalui
pengalaman holistik, sarat makna dalam
ekosistem layanan yang bersifat simultan,
serta diatur dan dievaluasi melalui pengaturan
institusional, sebagaimana ditunjukkan dalam

Gambar 2 di bawah ini.

“07 Pelaku/Actors
(Pebisnis dan
Konsumen)

Ekosistem
Layanan

Pengaturan
Institusional
(arrangements)

Integrasi
Sumber Daya

Pertukaran
Layanan

Gambar 1. Implementasi Perspektif S-D
logic dalam Value Co-cration
Sumber: Dimodifikasi dari S. L. Vargo &

Lusch (2008)

METODE PENELITIAN

Studi  ini  menggunakan  metode
kualitatif dengan pendekatan desk study yang
menitikberatkan pada kegiatan penelusuran
dan pendokumentasian literatur relevan
terpilih (Creswell, J. W., & Creswell, 2018).
Tahapan dalam studi ini diantaranya,
pertama, pengumpulan data dengan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari literatur jurnal,
buku, laporan kajian, dan laporan statistik
terpilin. Dalam melakukan penelusuran dan
pendokumentasian literatur, filterisasi
referensi literatur relevan terkait dilakukan
dengan cara mengakses pangkalan data dan
informasi ilmiah pada laman google scholar,
dan laman sejenis lainnya. Kedua, data-data
yang telah diperoleh tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif ~ (Sugiyono, 2017).
Pendekatan deskriptif untuk mengetahui dan
mengelaborasi lebih lanjut permasalahan dan
isu strategis terkait pengembangan smart
destinations dan perspektif service-dominant
logic. Ketiga, penyusunan rekomendasi
kebijakan dan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Potensi Pengembangan Smart
Destinations di Indonesia

Potensi pariwisata Indonesia sangat
menjanjikan untuk dapat tumbuh berkembang
di masa depan yang ditunjukan dengan
peningkatan jumlah wisatawan mancanegara
pada tahun 2019 yakni sejumlah 16,1 juta
orang (BPS, 2020a). Sektor tersebut memiliki
kontribusi yang signifikan pada pertumbuhan
ekonomi yang dilihat dari Produk Domestik
Bruto (PDB), dan tingkat pertumbuhan devisa
yang masing-masing sejumlah 4,80% dan
US$ 19,7 Miliar pada tahun 2019 (Anindito,
2022; Kemenparekraf, 2020).

Selaras dengan tingkat pertumbuhan
tersebut, jumlah destinasi pariwisata di
Indonesia diyakini terus bertambah dalam
menyongsong peningkatan jumlah
wisatawan. Tercatat pada tahun 2021, jumlah
wisatawan nusantara yang mengunjungi
sejumlah destinasi pariwisata di Indonesia
sebanyak 603,02 juta perjalanan
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(Kemenparekraf, 2022) pada 2.552 obyek
daya tarik wisata dikelompokkan menjadi 6
kelompok daya Tarik wisata yaitu Wisata
Alam (651 objek), Wisata Budaya (236
objek), Wisata Buatan (1003 objek), Taman
Hiburan dan Rekreasi (40 objek), Kawasan
Pariwisata (92 objek), serta Wisata Tirta (530
objek) (BPS, 2020b). Jumlah tersebut masih
terus bertambah seiring dengan tumbuhnya
desa wisata di berbagai daerah, yaitu sejumlah
3.524 desa wisata hingga tahun 2022 (Fasa et
al., 2022).

Dalam konteks smart destinations,
destinasi pariwisata berkaitan erat dengan
konsep destinasi yang cerdas dengan
mengintegrasikan inovasi teknologi kedalam
lingkungan fisik tujuan pariwisata untuk
meningkatkan daya saing pariwisata dan
kualitas destinasi (D. Wang et al., 2013).
Terkait dengan hal tersebut, kondisi eksisting
menunjukkan bahwa daya saing digital di
Indonesia dapat terlihat pada indeks
pembangunan TIK tahun 2021 vyang
mengalami peningkatan nilai indeks sebesar
0,17 poin yaitu pada angka 5,76 yang tumbuh
sebesar 3,04% dari tahun sebelumnya (BPS,
2022). Hal tersebut menjelaskan bahwa
ketersediaan bandwidth internasional untuk
mengakses konten semakin tumbuh dari tahun
ke tahun dengan bandwidth internet
internasional pada tahun 2021 berada di angka
149.499 bit/s per pengguna (BPS, 2022).

Penguatan akses internet tersebut akan
menjadi lokomotif dalam pembangunan smart
destinations  di  Indonesia.  Meskipun
demikian, destinasi pariwisata harus mampu
beradaptasi dalam perkembangan tren
pariwisata saat ini (Prasetyo & Rifai, 2022).
Sesuai dengan tren pariwisata, beberapa
destinasi pariwisata di Indonesia telah
mengimplementasikan konsep digitalisasi
pada destinasi pariwisatanya. Salah satu
contoh daerah yang telah menerapkan smart
tourism destinations diantaranya adalah
Bandung yakni pada Kawasan pariwisata
seperti Ciwidey Kawah Putih, Masjid Raya
Bandung, Museum Asia Afrika, Taman FIm,
Kebun Teh Sukawana, Sanghyang Heulet,
dan Taman Konservasi Juanda (Bachrian &
Suryawan, 2021). Hal tersebut bertujuan

untuk meningkatkan kunjungan wisatawan
serta memberikan kemudahan berupa
informasi terkait kondisi destinasi tersebut.

ol 2020 w2021

Akses dan Infrastruktur TIK

5,76

5,66

KeahlianTIK -
597
Indikator Kunci pada Indeks Pembangunan TIK

Pengguna TIK

Deskripsi 2020 2021
Pelanggan telepon seluler per 100 131,66 134,18
penduduk
Bandwidth internet international

(bit/s) per pengguna

132896,85 149499,45

Persentase individu yang 53,73 62,10
menggunakan internet
Pelanggan mobile broadband internet 112,45

aktif per 100 penduduk

Gambar 2. Indeks Pembangunan TIK
2020 & 2021
Sumber: Data diolah dari BPS tahun 2022

104,00

Selain itu, di Kota Yogyakarta terdapat
beberapa destiasi wisata yang telah
mengimplementasikan smart destinations
seperti Taman Pintar Yogyakarta, Museum
Vredeburg, dan De Mata (Saputra &
Roychansyah, 2022). Ketiga destinasi tersebut
telah  menyelaraskan  dengan  berbagai
indikator smart tourism destinations yaitu
seperti smart attractions, smart accessibility,
smart amenities, smart ancillary, smart
activities, dan smart available packages.
Sementara itu, untuk mengembangkan
destinasi pariwisata di Kota Semarang,
penerapan smart destinations menggunakan
media informasi yang dapat diakses oleh
wisatawan melalui aplikasi, website, maupun
media sosial yang dapat membantu wisatawan
mendapatkan informasi destinasi yang dituju
(Damayanti et al., 2020). Penerapan konsep
smart tersebut juga dapat memberikan
keseluruhan pelayanan serta pengalaman bagi
wisatawan.

Sejalan dengan ketiga kota besar di atas,
Bali juga menjadi suatu destinasi wisata yang
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telah siap mengimplementasikan smart
destination. Bali memiliki fokus dalam
pengembangan pariwisata melalui pendekatan
persepsi pasar untuk mencari titik temu
demand side dan supply side (Mahadewi. et
al., 2016). Dalam lingkup Destinasi
Pariwisata Super Prioritas (DPSP), DPSP
Danau Toba menjadi salah satu dari lima
DPSP yang telah mengimplementasikan
Smart Destinations. Hal tersebut ditunjukkan
dengan telah terdapat kolaborasi antar
Pemerintah kota/kabupaten di kawasan wisata
Danau Toba untuk dalam mengembangkan
setiap potensi wisata, baik dari sisi
pembangunan infrastruktur hingga inovasi
smart branding sebagai bentuk promosi
destinasi wisata dikawasan tersebut (Kennedy
etal., 2022).

Perkembangan smart destinations yang
telah dilaksanakan di Indonesia saat ini masih
berorientasi pada layanan pariwisata yang

memberikan ~ kemudahan  akses  bagi
wisatawan untuk mendapatkan informasi
terkait destinasi tersebut. Potensi yang

dimiliki Indonesia dengan terus meningkatnya
jumlah wisatawan nusantara dan
mancanegara, akan menjadi faktor pendorong
kebangkitan pariwisata dengan menerapkan
digitalisasi pada sektor pariwisata. Konsep
tersebut akan berdampak pada pertumbuhan
ekonomi secara nasional dan khususnya bagi
ekonomi sekitar destinasi. Faktor
keanekaragaman alam dan budaya yang
dimiliki, serta implementasi inovasi dan
teknologi akan bermanfaat bagi pertumbuhan
destinasi pariwisata dengan konsep smart
destinations di Indonesia.

Analisis Kerangka Kerja Service-Dominant
Logic dalam Mendorong Implementasi
Smart Destinations

Berbagai  destinasi  pariwisata  di
Indonesia telah fokus untuk menarik semakin
banyak wisatawan setiap tahunnya. Namun
demikian, perubahan tren di pasar pariwisata
telah menyebabkan perlunya strategi baru
yang berorientasi untuk mempertahankan
wisatawan yang sudah ada. Service-Dominant
Logic (S-D Logic) adalah perspektif baru yang
memungkinkan keunggulan kompetitif yang

lebih besar dengan melibatkan peran aktif
wisatawan dalam penciptaan pengalaman
berwisata (Blazquez-Resino et al., 2015).

S-D Logic tersebut menggunakan tiga
konsep melalui pandangan service-for-
service, yakni (1) service dan hubungan antara
barang dan jasa; (2) hubungan pelanggan-
pemasok; (3) nilai (Polese et al., 2018).
Melalui pandangan ini, pertukaran layanan
dianggap sebagai manfaat bersama bagi
semua aktor (S. Vargo & Lusch, 2006).
Sehingga diasumsikan bahwa nilai diciptakan
bersama secara kolaboratif antar pemangku
kepentingan serta sebagai integrator sumber
daya yang membentuk pemberian layanan
pada konteks yang spesifik. Pada prinsipnya
penciptaan nilai dengan S-D Logic ini untuk
menjelaskan bahwa produk, layanan, dan
pengalaman dapat dikembangkan secara
bersama-sama oleh organisasi dan pemangku
kepentingan sebagai layanan baru yang timbul
dari transformasi digital (Prahalad &
Ramaswamy, 2004; S. L. Vargo & Lusch,
2008) sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan pariwisata di suatu destinasi.

Dalam rangka pembangunan Smart
Destinations, kerangka kerja S-D Logic sangat
dibutuhkan untuk meningkatan layanan
pariwisata melalui transformasi digital dalam
menciptakan nilai  destinasi  pariwisata
tersebut. Untuk itu kerangka kerja tersebut
terdiri dari tiga fase yaitu smart destination,
smart business ecosystem, dan smart
experience (Gretzel et al., 2015). Dalam
kerangka ini, smart destination dikategorikan
berdasarkan daya tarik, keberlanjutan,
aksesibilitas, dan digitalisasi (European
Union (EU), 2019), selain itu menurut lvars-
Baidal et al. (2019) smart destination meliputi

Governance,  Sustainability,  Innovation,
Accessibility,  Connectivity, Intelligence,
information,  online  marketing,  dan
performance. Smart destination akan

diselaraskan dalam konteks ekosistem bisnis
pariwisata melalui skema kolaborasi antar
pemangku kepentingan yang membentuk
kemitraan kolaboratif satu sama lain (Koo et
al., 2019). Selanjutnya, pengalaman yang
cerdas (smart experiences) dapat menjadi
pengalaman  berkelanjutan  dari  para
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wisatawan dan penduduk yang ditunjang
transformasi digital.

Smart Destination d
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Gambar 3. Kerangka kerja S-D Logic melalui Value Co-Creation dalam mendorong
Smart Destination
Sumber: Data diolah (Berliandaldo et al., 2021, 2022; Chung et al., 2021; lvars-Baidal et al.,

2021; S. Vargo et al., 2020)

Sejalan dengan kerangka kerja diatas,
smart destination akan berhubungan dengan
daya saing pariwisata dan tingkat kesiapan
digital yang dipadupadankan dengan konsep
value co-creation dalam menghasilkan nilai
kontekstual, nilai dalam penggunaan, dan
nilai  dalam perubahan. S-D  Logic
menjelaskan bagaimana penciptaan nilai
dilakukan secara bersama-sama antara pelaku
usaha dengan wisatawan dikonseptualisasikan
pada ekosistem layanan. Dalam memahami
penciptaan nilai bersama, perspektif daya
saing pariwisata dan tingkat kesiapan
teknologi disandingkan dalam konsep dimensi
smart destination (lvars-Baidal et al., 2019)
yang pada gilirannya  membutuhkan
keterlibatan  aktif pelaku usaha dan
wisatawan, serta pemangku kepentingan yang
terkait (Single, Dyad, konfigurasi multi actor)
(S. Vargo et al., 2020). Dengan kata lain,
kelembagaan dalam penciptaan nilai dalam
konteks akan diselaraskan dengan kebutuhan
actor dan peran serta dari setiap pelaku
tersebut. Hal tersebut dibutuhkan agar
terdapat keselarasan antara daya saing
pariwisata dan aplikasi digital yang akan
diterapkan, sehingga mampu membangun
smart destination yang sesuai.

Pembangunan smart destination ini
akan disinergikan dengan ekosistem bisnis
melalui kemitraan kolaboratif. Penciptaan
nilai melalui kemitraan tersebut bertujuan
untuk membangun suatu destinasi yang layak
dengan memiliki daya saing dan keunggulan
kompetitive dalam pembangunan masyarakat
cerdas, wisatawan, komunitas lokal,
pemerintah setempat, industri pariwisata,
serta kelembagaan Destinations Management
Organization (DMO). Melalui kolaborasi
yang saling menguntungkan, maka ekosistem
bisnis berbasis transformasi digital akan
tercipta dengan baik (Berliandaldo et al.,
2021). Industri pariwisata dan DMO akan
memiliki peran yang sangat aktif dalam
membangun tata kelola smart destination
melalui kerja sama dengan pemerintah. Hal
tersebut akan memiliki implikasi terhadap
layanan pariwisata yang akan berdampak
pada pertumbuhan pariwisata ke depan
(Berliandaldo et al., 2022).

Pertumbuhan  pariwisata  memiliki
hubungan resiprokal dengan layanan atas
pengalaman yang cerdas (smart experience).
Meningkatnya pengalaman bagi wisatawan
yang positif, akan berdampak pada loyalitas
dari wisatawan serta peningkatan kunjungan
wisatawan pada destinasi tersebut. Selain itu,
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pengembangan smart destination tersebut
akan menghasilkan perubahan perilaku
wisawatan melalui layanan informasi secara
real-time yang diselenggarakan oleh penyedia
destinasi pariwisata. Perubahan perilaku bagi
wisatawan ini juga seiring dengan perubahan
tata Kelola penerapan infrastruktur digital
untuk segala aspek baik finansial maupun
non-finansial. Fungsi tata Kelola dalam smart
experience tersebut dapat dikembangkan
melalui penyediaan aplikasi pintar, website,
serta media sosial agar dapat memberikan
kedekatan antara peneyedia destinasi dengan
para wisatawan dan pemangku kepentingan
lainnya, yang dapat menghasilkan umpan
balik dalam pengembangan smart destination.

Implikasi Strategis Pengembangan Smart
Destinations

Pembangunan smart destinations tidak
hanya dalam konteks kesiapan TIK, akan
tetapi juga terkait dengan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Sinergi ketiga aspek
tersebut bersamaan dengan pengembangan
TIK akan menghasilkan kunci sukses
pengembangan suatu destinasi. Selain itu
juga destination management dan para
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©
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seksama. Hal ini akan memberikan penciptaan
nilai secara bersama yang akan menghasilkan
keunggulan dan daya saing atas destinasi
tersebut.

Namun demikian, dalam
pengembangan pariwisata, peran teknologi
dan aspek lainnya merupakan hal yang sangat
penting (Geels, 2002), dan teknologi
bergantung pada proses evolusi bersama
antara  teknologi, sosial-ekonomi, dan
kelembagaan (Kelly, 2016). Inovasi dalam
sektor pariwisata menjadi faktor pendorong
dalam pembangunan smart destination yang
dapat menunjukan kapasitas besar untuk
mempengaruhi ekosistem pariwisata secara
keseluruhan (Komninos, 2014). Sejalan
dengan kerangka kerja pada gambar 3 diatas,
digital transformation memiliki peran dalam
menciptakan nilai terkait daya saing destinasi
pariwisata, sehingga dibutuhkan strategi yang
selaras  dengan  pembangunan  smart
destinations. Hal tersebut nantinya akan
memberikan pengalaman tersendiri bagi para
wisatawan serta pemangku kepentingan
lainnya.

1. Otomatisasi layanan (Robot
Pelayan Wisatawan)
2. Artificial Intelligence

iKendaraan tanpa Awak

1. Augmented Reality (Digital
2. Sistem Database Pemantauan :Tourism Activity)
Lingkungan di Destinasi

iBus di dalam Destinasi)

:2. Enterprise Smart Bus (Layanan

§S|stem Pembayaran dengan NFC :iInformasi digital aktivitas
: pariwisata

1 Real-Time Database
.2 Konektivitas Internet (4G/5G)

A L SN
Tata Kelola Smart Destinations

1 Aplikasi Smart Destination
2 Digital/Online Review
:3. Digital Online Marketing

Tinggi

Dampak Pariwisata

Gambar 4. Strategi Pembangunan Smart Destinations dan Dampak Pariwisata

kepentingan

untuk dapat membangun

ekosistem pariwisata secara selaras dan
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berkesinambungan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembangunan smart destination
dilaksanakan secara bertahap. Hal tersebut
bertujuan untuk dapat menciptakan nilai
secara bersama antar pemangku kepentingan
dalam mendorong peran wisatawan. Setiap
strategi yang dikembangkan akan memiliki
dampak terhadap pariwisata yakni kategori
rendah, sedang, dan tinggi (lvars-Baidal et al.,
2019).

Pada target jangka pendek, dibagi
kedalam dua tahap yakni tahap 1 (1-2 tahun)
dan tahap 2 (3-5 tahun). Pada tahap ini,
pengembangan aplikasi smart destination
yang dipadukan dengan review umpan balik
dari wisatawan dan proses marketing yang
terintegrasi akan memberikan dampak tinggi
terhadap sektor pariwisata (pada tahap 1).
Selain itu, pada tahap 2 akan dibangun real
time data base serta konektivitas internet dari
setiap destinasi, sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan pariwisata ke depan. Selain itu,
di setiap destinasi pariwisata  dapat
memanfaatkan sistem pembayaran elektronik
baik melalui QRIS maupun NFC.

Pengembangan Augmented Reality (AR)
berupa digitalisasi aktivitas pariwisata pada
suatu destinasi, akan memberikan dampak
tinggi terhadap sektor pariwisata. Hal tersebut
akan dilaksanakan dalam program jangka
menengah, sehingga dikolaborasikan dengan
sistem GPS tracking Activity di setiap
destinasi, sehingga setiap wisatawan akan
merasakan pengalaman yang berbeda dan
memiliki tingkat loyalitas pelanggan yang
sangat baik. Pengembangan AR di Indonesia
sendiri belum terlalu banyak di lakukan,
sehingga akan menjadi poin penting dalam
pembangunan smart destination. Dalam
jangka menengah ini juga, pembangunan

sistem database pemantauan lingkungan
sangatlah penting, agar menjaga
berkelanjutan pariwisata. Dengan

menerapkan low carbon activity pada suatu
destinasi pariwisata, maka dapat menjamin
kelestarian lingkungan akan tetap terjaga
dengan baik.

Namun demikian, destinasi yang ramah
lingkungan akan dilakukan secara bertahap
hingga jangka panjang walau hanya memiliki

dampak rendah dan sedang terhadap sektor
pariwisata. Selain itu, di masa depan
otomatisasi layanan, Arificial Intelligence,
dan Autonomous Vehicle akan memberikan
dampak yang sedang dan tinggi pada sektor
pariwisata. Untuk itu, strategi pembangunan
smart destination tersebut akan menghasilkan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di
destinasi tersebut. Meningkatnya jumlah
wisatawan  tersebut akan  memberikan
multiplier effect terhadap aspek sosial-
ekonomi, budaya, dan lingkungan sekitar
destinasi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pariwisata sebagai salah satu salah satu
alat dalam upaya penciptaan pembangunan
berkelanjutan harus bersifat dinamis dan
selalu menyesuaikan dengan keinginan dan
kebutuhan wisatawan. Adanya kemajuan
digital teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) dapat mendorong model
pengembangan smart destination.
Perkembangan smart destination yang telah
dilaksanakan di Indonesia saat ini masih
berorientasi pada layanan pariwisata yang
memberikan  kemudahan  akses  bagi
wisatawan untuk mendapatkan informasi
terkait destinasi.

Berbagai  destinasi  pariwisata  di
Indonesia mulai fokus untuk menarik semakin
banyak wisatawan setiap tahunnya. Perlu
suatu  strategi  penyesuaian  terhadap
perubahan tren di pasar pariwisata. Maka,
diasumsikan bahwa nilai diciptakan bersama
secara  kolaboratif  antar ~ pemangku
kepentingan serta sebagai integrator sumber
daya yang membentuk pemberian layanan
pada konteks yang spesifik. Pada prinsipnya
penciptaan nilai dengan S-D Logic dapat

membantu menjelaskan bahwa produk,
layanan, dan pengalaman dapat
dikembangkan secara bersama-sama oleh

organisasi dan pemangku kepentingan sebagai
layanan baru yang timbul dari transformasi
digital.

Smart destination akan berhubungan
dengan daya saing pariwisata dan tingkat
kesiapan digital yang dipadupadankan dengan
konsep value co-creation dalam
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menghasilkan nilai kontekstual, nilai dalam
penggunaan, dan nilai dalam perubahan.
Maka perlu keselarasan antara daya saing
pariwisata dan aplikasi digital yang akan
diterapkan agar mampu membangun smart
destination yang sesuai. Tujuan penciptaan
nilai melalui kemitraan untuk membangun
suatu destinasi yang layak dengan memiliki
daya saing dan keunggulan kompetitif dalam
pembangunan masyarakat cerdas, wisatawan,

komunitas lokal, pemerintah setempat,
industri  pariwisata, serta kelembagaan
Destinations  Management  Organization
(DMO).

Inovasi dalam sektor pariwisata menjadi
faktor pendorong dalam pembangunan smart
destination yang dapat menunjukan kapasitas
besar untuk mempengaruhi  ekosistem
pariwisata secara keseluruhan. Pembangunan
smart destination tidak mungkin dilakukan
sekaligus secara gradual, namun perlu suatu
tahapan strategis yang terencana agar dapat
menciptakan nilai secara bersama antar
pemangku kepentingan dalam mendorong
peran wisatawan.

Beberapa strategi yang diusulkan dalam
pengembangan  smart  destinations  di
Indonesia terbagi atas tiga tahapan jangka
waktu. Jangka pendek (1-5 tahun) antara lain
sistem  pembayaran  elektronik  (QR
Codes/NFC), informasi digital, tata Kelola
smart destinations, serta online review
(testimoni) and marketing. Jangka menengah
(5-10 tahun) yakni GPS tracking activity,
kendaraan listrik, sistem database pemantauan
lingkungan di destinasi, augmented reality,
dan enterprise smart bus. Terakhir (>10
tahun)  adalah  strategi  implementasi
destination low energy, otomatisasi layanan
dan artificial intelligence.

Hasil kajian ini perlu diteliti lebih lanjut
secara teoritis dan empirik  dengan
memperdalam mengenai tourist needs and
wants menyesuaikan dengan tourism 5.0 atau
hal lain yang terkait dengan smart destination.
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